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Abstract: Penelitian ini membandingkan dua perlakuan pembelajaran di sebuah sekolah menengah pertama negeri.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi kuantitatif siswa melalui
penerapan strategi metakognitif berdasarkan Diagram Vee yang diaplikasikan pada pembelajaran dengan
model Inquiry Lab dan Group Investigation pada materi pencemaran lingkungan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Sampel
penelitian yaitu siswa SMP kelas VII sebanyak 25 siswa pada kelas eksperimen-1 melalui pembelajaran
dengan metode Inquiry Lab dan sebanyak 27 siswa pada kelas eksperimen-2 melalui pembelajaran dengan
metode Group Investigation. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pretes dan postes kemampuan
literasi kuantitatif dalam bentuk soal pilihan ganda, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, serta
angket tanggapan guru dan siswa. Hasil menunjukan bahwa rata-rata N-gain pretest dan postest mengalami
peningkatan pada kedua kelompok eksperimen. Perolehan rata-rata pretest adalah 22,7 untuk kelas
eksperimen-1 dan 21,6 untuk kelas eksperimen-2. Sedangkan untuk perolehan rata-rata nilai posttest adalah
58,3 untuk kelas eksperimen-1 dan 54 untuk kelas eksperimen-2. Rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen-1
adalah 0,473 dan rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen-2 adalah 0,426. Kedua kelas eksperimen
menunjukan rata-rata N-gain pada kategori sedang, dimana kelas eksperimen-2 lebih baik daripada kelas
ekperimen-1. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan peningkatan kemampuan literasi kuatitatif siswa
antara sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran Inquiry Lab dan Group Investigation
termodifikasi Diagram Vee pada materi pencemaran lingkungan.

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Dilihat dari karakteristik pembelajaran biologi, Speth
(2010) berpendapat bahwa biologi mulai berkembang
menjadi sains kuantitatif di era 21 sehingga pada
saat ini tuntutan akan literasi kuantitatif menjadi
tuntutan bersama, bukan hanya kebutuhan ahli
matematika semata. Matematika merupakan suatu
aspek yang dinilai sangat esensial dimana saat ini
masih dipisahkan dengan pelajaran-pelajaran lainnya
(Richardson & Mc.Callum, 2002). Matematika
sendiri berperan sebagai dasar dari literasi kuantitatif.
Dalam menggunakan matematika, tentunya siswa
haruslah dimiliki kepekaan terhadap penggunaan
numerik. Disamping itu dari itu, penggunaan data
numerik melatih kegiatan berpikir kritis, sehingga
dapat dikatakan penggunaan data numerik mampu
melatihkan metakognitif siswa. Literasi kuantitatif
merupakan  suatu  keterampilan,  pengetahuan,
keyakinan, kebiasaan berpikir, disposisi, kapabilitas
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komunikasi, dan keterampilan memecahkan masalah
yang diperlukan untuk terlibat secara efektif dalam
masalah kuantitatif dalam bidang pekerjaan dan
kehidupan. Literasi kuantitatif ini adalah suatu habit
of minds atau kebiasaan berpikir untuk membuat
sebuah pemaknaan dari informasi numerik (National
Council on Education and the Disiplines, 2001).
Dilapangan, permasalahan mulai terlihat
diamana setelah meninggalkan sekolah menengah,
siswa akan memngalami perubahan kurikulum
dimana kurikulum sudah memuat aspek kuantitatif
(Finth, 2011). Dalam tahapan ini siswa terkadang
mengalami gap antara tututan Kkurikulum dengan
kemampuan literasi kuantitatif yang dimiliki. Hal ini
menunjukan pada masa transisi siswa terdapat
adanya perbedaan cakupan bidang yang dipelajari
lebih bersifat multidisiplin ilmu. Siswa tidak terbiasa
dengan aplikasi matematis yang lebih menuntut
penalaran kuantitatif lebih luas. Padahal tuntutan bagi
siswa setelah menyenyam pendidikan adalah untuk
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mendapatkan karir dan masa depan yang dapat
bersaing secara global sesuai dengan tuntutan abad
21. Oleh sebab itu, penanaman literasi kuantitatif
dianggap perlu ditanamkan pada jenjang sekolah
menengah pertsms agar kesenjangan/gap saat jenjang
pendidikan yang lebih tiggi dapat direduksi.

Rendahnya prestasi kemampuan literasi
kuantitatif disinyalir terjadi karena pembelajaran
yang belum maksimal dalam pengembangan literasi
kuantitatif siswa karena berdasarkan temuan dari
Wardhani  (2011) diketahui hasil belajar yang
didesain oleh para guru sekolah menengah di
Indonesia dalam Model Pengembangan Silabus yang
diterbitkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan,
pada umumnya masih menyajikan penilaian hasil
belajar yang materialnya kurang memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan kemampuan literasinya.
Dampak dari hal ini menimbulkan rendahnya prestasi
siswa dalam ajang penilaian literasi di dunia. Hal ini
menjadi permasalahan yang harus mulai diperhatikan
di abad 21 ini dan sudah saatnya cara untuk
mengembangkan literasi kuantitatif siswa di sekolah
mulai direalisasikan setidaknya pada mata pelajaran
biologi.

Dilihat dari karakteristiknya, dalam
pembelajaran biologi dituntut untuk belajar dengan
pengalaman langsung dan kontekstual agar siswa
mampu  mengungkap  fenomena yang ada
disekitarnya. Agar siswa mampu mengungkap
fenomena tersebut, diperlukan suatu strategi yang
mengarahkan siswa untuk memikirkan bagaimana
fenomena-fenomena tersebut dapat terungkap yang
kemudian dapat dikembangkan menjadi suatu temuan
berupa pengetahuan. Strategi seperti inilah yang
dikenal dengan strategi metakognitif. Strategi
kognitif ini diperlukan guna membantu siswa
mengetahui apa yang seharusnya ia ketahui dan apa
yang tidak dia ketahui (Costa, 1985). Pembelajaran
dengan strategi metakognitif dapat dilaksanakan
melaui berbagai cara, salah satunya dengan model
pembelajaran inkuiri dimana siswa diarahkan untuk
menjadi  sumber dalam proses pembelajara
(Wulansari, et al., 2013). Menurut McCraight (2012),
pembelajaran berbasis inkuiri yang dilakukan dalam
jangka panjang diketahui mempengaruhi literasi
kuantitatif siswa secara signifikan.

Selain Inkuiri Lab pun berbagai metode mulai
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
maksimal. Siswa pun dituntuk untuk mampu
mengkomunikasikan ide melalui diskusi aktif.
Santyasa (2007) berpendapat untuk dapat belajar
seseorang harus memiliki pasangan atau teman.
Teman dapat berperan sebagai rekan diskusi dan
saling bertukar pandangan mengenai hal-hal yang
dipelajari di sekolah. Slavin (2005) menambahkan
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami knsep-konsep yang sulit apabila mereka
dapat saling mendiskusikan masalah-masalah dengan
temannya. Hal ini dapat dilakukan salah satunya
melalui  pembelajaran  kooperatif tipe group
investigation (Slavin, 2005). Group investigation
(GI) ini mendoron siswa untuk aktif belajar dengan
cara memberikan kesempatan kepada siswa

berdiskusi terkait permasalahan yang diangkat dalam
pembelajaran secara kelompok, sehingga menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam

Dari fakta-fakta dan permasalahan yang telah
diuraikan sebelumnya, oleh karena itu penelitian ini
diajukan. Penelitian dilaksanakan dengan cara
membelajarkan  materi  perubahan  lingkungan
dampaknya melalui pembelajaran kuantitatif dan
dilihat efektifitas penerapannya dalam
mengembangkan metakognitif dan literasi kuantitatif
siswa.

2. METODOLOGI

Peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang bertujuan untuk melihat efektifitas penerapan
strategi metakognitif berdasarkan Diagram Vee yang
diaplikasikan pada pembelajaran dengan model
Inkuiri Lab dan GI pada materi pencemaran
lingkungan untuk mengembangkan kognitif dan
literasi kuantitatif siswa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen, dimana
pembelajaran dikondisikan dengan model Inkuiri Lab
sebagai kelas eksperimen-1 dan Gl sebagai kelas
ekperimen-2. Setiap kelompok penelitian diberikan
tes awal kemudian diberikan perlakuan melalui
pembelajaran metakognitif berbasis Diagram Vee
namun dengan metode berbeda serta diberi tes akhir.
Hasil dari tes awal dan tes akhir masing-masing
kelompok dibandingkan.

Adapun populasi penelitian ini adalah siswa
sekolah menengah pertama di salah satu sekolah
negeri Kabupaten Majalengka kelas VIl semester 2
pada tahun ajaran 2015/2016 yang belum pernah
mendapatkan materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya sub materi pencemaran lingkungan
dan pemanasan global sebelumnya. Sampel
penelitian yaitu siswa SMP kelas VII sebanyak 25
siswa pada kelas eksperimen-1 melalui pembelajaran
dengan metode Inquiry Lab dan sebanyak 27 siswa
pada kelas eksperimen-2 melalui pembelajaran
dengan metode Group Investigation. Subjek
penelitian ini diambil secara purposive sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah
pretes dan postes kemampuan literasi kuantitatif
dalam bentuk soal pilihan ganda, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, serta angket tanggapan
guru dan siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh, perbandingan skor
rata-rata tes awal, tes akhir dan gain yang
dinormalisasi N-Gain kemampuan literasi kuantitatif
antara  kelas  eksperimen-1  dengan  model
pembelajaran Inquiry Lab dan kelas eksperimen-2
dengan model pembelajaran Group Investigation
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram perbandingan skor rata-rata
pretest dan posttest kemampuan literasi kuantitatif
kelas eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2

Berdasarkan Gambar 1 terlihat rata-rata pretest
adalah 22,7 untuk kelas eksperimen-1 dan 21,6 untuk
kelas eksperimen-2. Sedangkan untuk perolehan rata-
rata nilai posttest adalah 58,3 untuk kelas
eksperimen-1 dan 54 untuk kelas eksperimen-2.

0,48
0,46
0,44 m eksperimen-1
0,42 - I Oeksperimen-2
0,4 .
N-gain
Gambar 2. Diagram  perbandingan  N-gain

kemampuan literasi kuantitatif kelas eksperimen-1
dan eksperimen-2

Dilihat dari gambar 2, rata-rata N-gain untuk kelas
eksperimen-1 adalah 0,473 dan rata-rata N-gain
untuk kelas eksperimen-2 adalah 0,426, yang artinya
rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen 1 lebih
tinggi  dibandingkan rata-rata N-gain  kelas
eksperimen-2.

Pengujian Statistik

Uji normalitas distribusi data pemahaman konsep
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov
Test dan diperoleh bahwa data berdistribusi normal
karena signifikansi yang lebih besar dari vyaitu
masing-masing 0,287 untuk kelas eksperimen-1 dan
0,325 untuk kelas eksperimen-2. Data dapat dilihat
dari gambar berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETES POSTES
N 25 25
Normal Parameters=t Mean 22 6667 58,3333
Std. Deviation 7.80254 23,93568
Most Extreme Differences Absolute 258 197
Positive 182 197
Negative -,258 - 132
Kelmagorov-Smimev Z 1,288 984
Asymp._ Sig. (2-tailed) 073 287

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

Gambar 3. Hasil uji normalitas dari kelas Inquiry Lab

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETES POSTES
N 27 27
Normal Parametersst Mean 21,6049 54,0123
Std. Deviation 8,41602 1750616
Most Extreme Differences Absolute 240 183
Positive .240 183
MNegative -, 168 - 107
Kolmogorov-Smimov £ 1.246 952
Asymp. Sig. (2-tailed) 090 325

a. Test distribution is Mormal

b. Calculated from data.

Gambar 4. Hasil uji normalitas dari kelas Group
Investigation

Uji homogenitas data kemampuan literasi kuantitatif
siswa kelas eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2
dilakukan dengan menggunakan Test of Homogenity
of Varianves dan diperoleh bahwa data homogen
pada signifikansi 0,128 lebih besar dari Uji statistik
parametrik  (uji-t dengan o = 0,05) dengan
Independent Sample Test dan diperoleh bahwa
penggunaan model pembelajaran Group Investigation
secara signifikan dapat lebih  meningkatkan
kemampuan literasi kuantitatif siswa dibanding
penggunaan model pembelajaran Inquary Lab
berdasarkan nilai thitung = 0,837 yang lebih besar
dari ttabel = 0,207

Data hasil belajar antara kelas yang
menggunakan pembelajaran Inquiry Lab
termodifiskasi Diagram Vee dengan pembelajaran
Group Investigation termodifikasi Diagram Vee
dapat dilihat dalam rangkuman Gambar 4.

kelas Rata-rata T hit T tab P
peningkatan
pretes ke
posttes

Eksp-1 | 35.666

Gambar 4. Hasil Uji t Respon Kelas Eksperimen-1
dan Kelas Eksperimen-2

Dari data diatas dapat dilihat bahwa
peningkatan kemampuan literasi kuantitatif antara
kelas yang menggunakan pembelajaran Inquiry Lab
termodifiskasi Diagram Vee dengan pembelajaran
Group Investigation termodifikasi Diagram Vee
mempunyai perbedaan yang signifikan. Meskipun
rata-rata kenaikan nilai pretest ke postes dari kelas
eksperimen-1 dengan model pembelajaran Inquiry
Lab lebih tinggi dari kelas eksperimen-2 dengan
model pembelajaran GI, namunberdasarkan hasil uji
homogenitas dan normalitas, kelas eksperimen-2
memiliki tingkat homogenitas dan normalitas yag
lebih tinggi. Dengan artian gap nilai terbesar dan
terkecil pada kelas eksperimen-2 dengan model
pembelajaran Gl termodifikasi Diagram Vee tidak
terlalu besar. Sehingga meskipun rata-rata perolehan
nilai di kelas eksperimen-1 lebih tinggi, namun
kemampuan literasi  kuantitatif = pada kelas
eksperimen-2 lebih besar dibandingkan dengan
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kemampuan literasi

eksperimen-1.

kuantitatif ~pada  kelas

Pembahasan Pengaruh Penerapan
Diagram Vee dalam Inquiry Lab dan
Group Investigasi terhadap Kemampuan
Literasi Kuantitatif

Berdasarkan hasil pretest kemampuan literasi
kuantitatif pada materi pencemaran lingkungan,
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada tingkat kemampuan literasi kuantitatif siswa
yang diberi pembelajaran dengan model Inquiry Lab
termodifikasi diagram Vee dan siswa yang diberi
pembelajaran dengan model Group Investigation
termodifikasi Diagram Vee. Selanjutnya berdasarkan
skor dan hasil analisis data posttest kemampuan
literasi  kuantitatif  diperoleh  bahwa terdapat
perbedaan perolehan rata-rata skor posttest dan N-
gain antara kelas eksperimen-1 dan kelas
eksperimen-2, N-gain untuk kelas eksperimen-1
sebesar 0,473 sedangkan pada kelas eksperimen-2
sebesar 0,426 dan keduanya berada pada kriteria
sedang. Selanjutnya, berdasarkan hasil  uji-t
parametrik pada o = 0,05 diperoleh hasil bahwa
terdapat  perbedaan yang signifikan  antara
peningkatan kemampuan literasi kuantitatif kelas
eksperimen-1 dan kelas eksperimen-2 berdasarkan
nilai t =0, 837.

Meskipun rata-rata kenaikan nilai pretest ke
postes dari kelas eksperimen-1 dengan model
pembelajaran Inquiry Lab lebih tinggi dari kelas
eksperimen-2 dengan model pembelajaran Gl,
namunberdasarkan hasil uji homogenitas dan
normalitas, kelas eksperimen-2 memiliki tingkat
homogenitas dan normalitas yag lebih tinggi. Dengan
artian gap nilai terbesar dan terkecil pada kelas
eksperimen-2 dengan model pembelajaran Gl
termodifikasi Diagram Vee tidak terlalu besar.
Sehingga meskipun rata-rata perolehan nilai di kelas
eksperimen-1 lebih tinggi, namun kemampuan
literasi kuantitatif pada kelas eksperimen-2 lebih
besar dibandingkan dengan kemampuan literasi
kuantitatif pada kelas eksperimen-1. Pembelajaran
dengan metode Gl yang termodifikasi diagram vee
dikatakan berhasil meningkatkan literasi kuantitatif
siswa karena siswa diberikan kebebasan untuk
mencari data dan melakukan analisis tentang data
yang diperoleh. Melalui Group Investigation (Gl) ini
siswa terlihat mengikuti pembelajaran dengan aktif
dan selalu diberikan kesempatan kepada siswa
berdiskusi terkait permasalahan yang diangkat dalam
pembelajaran secara kelompok. Data yang ditemukan
lebih kaya dan beragam karena data yang digunakan
setiap kelompok berbeda. Siswa pun diberikan waktu
yang cukup lama untuk menemukan data mengenai
pencemaran lingkungan dan pemanasan global untuk
selanjutnya digunakan dalam pembelajaran. Berbeda
halnya dengan kelas eksperimen-2 dimana data yang
digunakan lebih terbatas yaitu data yang diperoleh
dari hasil praktikum saja. Dalam pelaksanaannya
siswa lebih terfokus pada langkah-langkah hands on
dalam kegiatan praktikum sehingga waktu yang

diperlukan untuk menganalisis data relatif lebih
singkat. Data yang diterima sebagian kelompok tidak
sesuai dengan hipotesis awal karena terjadi kesalahan
dalam melaksanakan tahapan kegiatan praktikum
sehingga dalam proses interpretasi data kurang sesuai
dengan dasar teori acuan. Oleh karena itu, data yang
lebih beragam dan pembelajaran yang lebih terfokus
pada penganalisisan data dalam kelas eksperimen-2
yang aktif mengarahkan siswa untuk dapat
meningkatkan kemampuan literasi kuantitatifnya
lebih baik. Hal ini sejalan dengan Prayitno (2011),
dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang
aktif ini pun mampu meningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dan keterampilan metakognitif
karena pembelajaran yang dilalui pun dinilai lebih
bermakna bagi siswa. Dengan begitu kemungkinan
peningkatan kemampuan literasi kuantitatif pun akan
lebih tinggi.

Hal lain yang diduga tidak maksimalnya
peningkatan kemampuan literasi kuantitatif siswa
dengan  model pembelajaran  Inquiry  Lab
termodifikasi yaitu dikarenakan pembelajaran ini
tidak dilaksanakan dalam jangka waktu yag panjang.
Mnurut McCraight (2012), pembelajaran berbasis
inkuiri yang dilakukan dalam jangka panjang
diketahui mempengaruhi literasi kuantitatif siswa
secara signifikan. Akan lebih baik jika dilaksanakan
penelitian jangka panjang lanjutan untuk melihat
efektifitas pengaruh model pembelajaran Inquiry Lab
terhadap peningkatan kemampuan literasi kuantitatif
siswa yang lebih mendalam.

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah
diperoleh dapatlah disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan literasi  kuantitatif — siswa  yang
menggunakan Diagram Vee melalui model Group
Investigation  secara  signifikan lebih  tinggi
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan Diagram Vee melalui
model Inquiry Lab.

Tanggapan Siswa dan Guru

Tanggapan Siswa dan Guru terhadap kedua model
pembelajaran  yang digunakan menyenangkan
sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar
dan menginginkan agar dapat diterapkan pada
pembelajaran materi yang lain. Siswa setuju bahwa
pembelajarandengan Diagra Vee melaui Inquiry lab
dab GI ini memfasilitasi siswa dalam meningkatkan
literasi kuantitatif.

Berdasarkan sebaran angket yang diberikan
kepada guru, secara keseluruhan guru setuju terhadap
kedua model ini membantu siswa dalam melakukan
interpretasi,  representasi, = membuat  asumsi,
menganalisis, dan  mengkomunikasikan  data
kuantitatif, serta memudahkan guru dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

4. SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Dari hasil
pengujian hipotesis yang telah diperoleh dapatlah
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disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
kuantitatif siswa yang menggunakan Diagram Vee
melalui model Group Investigation secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan Diagram
Vee melalui model Inquiry Lab. Selain itu guru dan
siswa memberikan tanggapan yang setuju (positif)
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Saran
untuk penelitian ini adalah perlunya penelitian jangka
panjang terkait literasi kuantitatif siswa agar lebih
tergambar peningkatan yang terjadi.
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